




A. Latar Belakang  
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak (Basu, 2013). Berdasarkan Pasal 1 ayat (3) UU No. 10 Tahun 1998, Bank 
umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan 
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Bank-bank umum terdiri dari bank-bank umum 
pemerintah, bank-bank umum swasta nasional devisa, bank-bank swasta 
nasional nondevisa dan bank-bank asing dan campuran. Kegiatan utama bank- 
bank umum adalah menghimpun dana  masyarakat antara lain dalam bentuk giro, 
deposito berjangka dan tabungan, serta menyalurkan kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit. 
Dewasa ini seiring berkembangnya zaman yang mengakibatkan 
peningkatan pada sektor dunia usaha baik perbankan maupun bisnis lainnya 
menjadikan perubahan yang cukup signifikan. Perubahan tersebut ialah saat ini 
bukanlah konsumen yang mencari seorang produsen tetapi sebaliknya 
khususnya didunia perbankan. Saat ini maraknya jasa perbankan ditawarkan 
dikalangan pengusaha dan masyarakat. 
Persaingan perbankan di Indonesia semakin ketat. Ini ditunjukan dengan 
munculnya banyak bank baik milik pemerintah dan swasta dengan berbagai 
produk perbankan yang memberikan banyak kemudahan dan fasilitas kepada 
nasabah yang bertujuan untuk menyakinkan nasabah agar mau menempatkan 
dananya di bank. Keunggulan suatu jasa tergantung pada keunikan serta kualitas 
yang diperlihatkan oleh jasa tersebut. Jasa secara spesifik harus memperlihatkan 
kebutuhan dan keinginan pelanggan karena jasa yang disarankan dan dinikmati 
langsung leh pelanggan akan segera mendapat penilaian sesuai atau tidak sesuai 
dengan harapan dan penilaian pelanggan. Kualitas harus dimulai dari kebutuhan 
pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan (Wibowo et al., 2015). 
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Bank menawarkan berbagai jenis produk tabungan maupun deposito yang 
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Contohnya seperti Bank 
Jatim yang dimana kepemilikan saham sebenarnya dimiliki oleh pemerintah. 
Bank Jatim memiliki produk yang terdiri dari Tabungan Siklus, Tabungan 
SiUmi, TabunganKu Bank Jatim, Tabungan Simpeda Bank Jatim, Tabungan 
Haji Bank Jatim, Tabungan Simpel Bank Jatim. Untuk produk deposito di Bank 
Jatim hanya membedakan jangka waktu dan suku bunga, diantaranya yaitu: 
1. Jangka waktu 1 bulan. 
2. Jangka waktu 3 bulan. 
3. Jangka waktu 6 bulan. 
4. Jangka waktu 12 bulan. 
Bank Jatim membedakan deposito berdasarkan jangka waktu, karena 
semakin lamanya jangka waktu penyimpanan deposito maka nilai bunga 
semakin meningkat nilainya. Akibat dari peningkatan nilai bunga tersebut maka 
Bank jatim dan nasabah saling memperoleh keuntungan. Walaupun Bank jatim 
membedakan deposito berdasarkan jangka waktu tetapi masih banyak nasabah 
yang belum bisa melakukan investasi karena nilai suku bunga yang didapatkan 
dari hasil deposito masih sangat kecil sehingga minat nasabah semakin 
berkurang. 
Bank Jatim Kantor Kas Pemkot Malang memerlukan kegiatan promosi 
karena dengan adanya pemasaran membuat produk dapat dikenal oleh banyak 
masyrakat. Bank Jatim Kantor Kas Pemkot Malang melakukan promosi dengan 
menggunakan strategi bauran pemasaran Marketing Mix. 
B. Rumusan Masalah  
Dalam penulisan permasalahan ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana prosedur pembukaan rekening deposito pada Bank Jatim Kantor 
Kas Pemkot Malang? 
2. Bagaimana pelaksanaan strategi promosi deposito pada Bank Jatim Kantor 
Kas Pemkot Malang? 





C. Batasan Masalah  
Batasan penelitian ini adalah membatasi permasalahan yang diteliti agar 
lebih terarah guna untuk menudahkan kajian lebih lanjut agar sesuai dengan 
tujuan dan manfaat yang akan dicapai dan agar permasalahan ini tidak keluar 
dari pokok permasalahan yang dibahas oleh penulis. Masalah antara pelaksanaan 
strategi promosi produk deposito dan prosedur pembukaan produk deposito pada 
Bank Jatim Kantor Kas Pemkot Malang. 
D. Tujuan dan Manfaat Penulisan  
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui prosedur pembukaan produk deposito pada Bank Jatim 
Kantor Kas Pemkot Malang. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan strategi promosi produk deposito pada Bank 
Jatim Kantor Kas Pemkot Malang. 
3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan masing-masing strategi 
promosi. 
Adapun beberapa manfaat yang dapat disimpulkan oleh peneliti ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Instansi Bank  
a. Sebagai bahan masukan untuk dijadikan pertimbangan oleh pihak bank 
dalam strategi pemasaran produk deposito berjangka guna untuk 
meningkatkan jumlah nasabah. 
b. Dapat dijadikan sebagai suatu pertimbangan yang lebih baik dalam 
memasarkan produk deposito tersebut. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk menyusun 
penelitian dengan topik yang berkaitan dengan masalah diatas, atau sebagai 
sumber informasi yang bermanfaat bagi pembaca. 
 
